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ABSTRAK 

Lansia merupakan individu yang berada dalam tahapan usia dewasa akhir. masalah 

kesehatan yang sering di temui adalah penyakit hipertensi. Masih banyak lansia yang belum 

mengetahui penanganan komplementer dari hipertensi. Terapi pijat refleksi kaki dan terapi 

autogenik merupakan terapi yang dilakukan dengan memberikan pijatan memberikan relaksasi 

pada tubuh yang pada akhirnya bisa menurunkan tekanan darah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan terkait keterampilan pijat refleksi kaki dan autogenik pada lansia dengan 

hipertensi di Desa Bujel Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri. Pelaksanaan 

pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pelatihan berupa pijat refleksi kaki dan autogenik 

dengan menggunakan metode edukasi dan demontasi. Dari pelaksanaan pengabdian ini didapatkan 

warga yang mengikuti pelatihan ini mengalami peningktan pengetahuan dan ketrampilan terkait  

terapi pijat refleksi kaki dan autogenik. Dari hasil pengabdian didapatkan adanya penurunan 

tekanan darah. Dari pelaksanaan kegiatan ini warga mendapat edukasi dan pelatihan  tentang pijat 

refleksi kaki dan autogenik sehingga mampu menerapkana sehari-hari sebagai upaya tindakan 

preventif dan rehabilitatif dalam penanganan klien dengan riwayat Hipertensi dikomunitas. 

Kata Kunci: Kata Kunci: Pelatihan pijat refleksi kaki dan autogenik, Hipertensi, Lansia 

 

PENDAHULUAN  

Lansia adalah sekelompok orang yang akan mengalami proses perubahan secara 

bertahap dalam jangka waktu beberapa dekade. Lansia merupakan individu yang berada 

dalam tahapan usia dewasa akhir dengan usia diatas 60 tahun. Pada usia ini seseorang akan 

mengalami proses degeratif. Dalam proses seseorang menjalani penuaan yang berdampak 

pada penurunan fungsi dan struktur organ dan jaringan tubuh, sehingga tidak mampu dalam 

memperbaiki kerusakan yang menimbulkan penyakit degeneratif  seperti hipertensi. (Saletti-

cuesta et al., 2020).   

Hipertensi atau dikenal dengan tekanan darah tinggi ini terjadi apabila peningkatan 

tekanan darah sistol dan diastol secara konsisten di atas 140/90 mmHg. Hipertensi menjadi 

salah satu penyakit yang sering dijumpai di Indonesia. Hipertensi dapat menyerang berbagai 

kalangan di masyarakat dari tingkat sosial tinggi hingga menengah kebawah. Selain itu, 

meningkatnya usia pada seseorang beresiko untuk menderita hipertensi akan semakin besar 
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dan karena pengaruh usia seseorang terhadap kemunculan stres juga sering terjadi(Arianto, 

2018). Bila terjadi kenaikan nilai sistole lebih dari 30 mmHg dari batas biasanya itu disebut 

hipertensi pra normal atau jika lebih dari hipertensi pra normal disebut hipertensi state 1.  

Hipertensi merupakan masalah kesehatan vaskuler yang menyebabkan penyempitan 

pada lumen pembuluh darah arteri maka tekanan darah akan semakin tinggi, sehingga 

perfusi di tubuh terganggu. Kondisi ini menyebakan suplai oksigen dan nutri ke jaringan dan 

sel akn menurun. Sehingga kondisi ini dapat mengakibatkan berbagai komplikasi kesehatan 

yang membahayakan nyawa sekaligus meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit 

(Hartutik & Suratih, 2017).  

Di Indonesia kejadian hipertensi menurut Data World Health Organization (WHO) 

tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 

1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus 

meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang 

terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat 

hipertensi dan komplikasinya. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi penduduk dengan tekanan darah tinggi 

di Provinsi Jawa Timur sebesar 36,3%. Pevalensi semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan umur. Jumlah estimasi penderita hipertensi yang berusia ≥ 15 tahun di Provinsi 

Jawa Timur sekitar 11.008.334 penduduk, dengan proporsi laki-laki 48,83% dan perempuan 

51,17%. Dari jumlah tersebut, penderita Hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan 

sebesar 35,60% atau 3.919.489 penduduk.  

Jumlah kasus baru hipertensi di Kediri mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Angka prevalensi pasien hipertensi bahkan mencapai 27,9%. Jumlah pasien Hipertensi di 

Kediri mencapai 24.236 jiwa pada tahun 2018 dan naik menjadi 85.513 pada tahun 2019. 

Sedangkan pada tahun 2020 angka kejadian hipertensi sudah mencapai lebih dari 98.613 

( dinkes.2020). pada tahun 2021 sampai dengan bulan november diketahui bahwa jumlah 

hipertensi terus mengalami kenaikan terutama diwilayah puskesmas Sukorame Kediri.  

Berdasarkan data dari dinas kesehatan Kota Kediri, jumlah lansia yang menderita 

hipertensi pada tahun 2019 sebanyak 33.516 jiwa. Sedangkan pada tahun 2020 dikota kediri 

pada bulan januari sampai dengan bulan september jumlah penderita lansia dengan 

hipertensi sebanyak 12.055 jiwa (dinkes, 2020). Diwilayah kerja puskesmas sukorame darai 

bulan januari sampai dengan september 2021 terdapat sebanyak 650 lansia dengan 

hipertensi dari total kunjungan pasien kepuskesmas(puskesmas sukorame, 2021). Dari data 
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diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kasuss hipertensi diwilayah kerja puskesmas 

sukorame Kota kediri selama 3 tahun terakhir.  

Kelurahan Bujel merupakan salah satu daerah diwilayah kerja puskesmas Sukorame 

dengan kejadian hipertensi tertinggi selama 1 tahun terakhir. Berdasarkan survey awal yang 

dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2021, didapatkan warga  warga usia lansia terdapat 63 

jiwa dan 3,8% diantaranya mengalami penyakit hipertensi. Dapat di simpulkan bahwa angka 

kejadian penyakit hipertensi di Wilayah Bujel Tahun 2022 masih cukup tinggi. Data dari 

Puskesmas Sukorame Kota Kediri menunjukan bahwa kejadian terbanyak hipertensi di Desa 

Bujel terutama di RW 1. Dari hasil anamnese dengan kader kesehatan menunjukan bahwa 8 

dari 10 lansia mengalami hipertensi dari tingkat ringan sampai dengan berat. Kader 

kesehatan mengatakan warga disana tidak rutin kontrol tekanan darah dan hanya berobat 

kalau sedang sakit terkena dampak dari hipertensi. Warga disana mengatakan belum pernah 

diberikan pelatihan atau edukasi tentang penangan hipertensi di komunitas. Data ini 

menunjukkan bahwa tingginya kejadian hiperetnsi didesa bujel belum mendapatkan 

penanganan kesehatan dikomunitas.  

Terapi hipertensi bisa menggunakan pengobatan medika mentosa dan terapi 

komplementer. Sedangkan di komunitas, penanganan hipertensi lebih memungkinkan 

menggunakan terapi komplementer. Selain mudah, murah dan minimal efek samping, 

pengobatan penyalit kronik seperti hipertensi membutuhkan waktu yang lama dengan biaya 

yang tidak murah. Sehingga keberadaan terapi ini diharpkan bisa menjadi terapi pendamping 

dari pengobatan medis yang dilakukan oleh pasien di komunitas (Yulianti et al., 2020). 

Terapi komplemeter merupakan tindakan pengobatan diluar medis dengan 

memanfaatkan herbal, pola exercise, pengaturan diet yang bertujuan mengatur pola hidup 

sehata dengan maksimalkan fungsi sistem tubuh. Salah satu terapi komplementer yang tepat 

dalam menangani kejadian hipertensi dikomunitas adalah dengan melakukan pijat refleksi 

kaki dan terapi autogenik (Umamah & Paraswati, 2019) 

Pijat refleksi kaki adalah terapi sentuhan tradisional yang dapat memberikan efek 

relaksasi dan melemaskan otot-otot yang tegang, dan juga bermanfaat bagi kesehatan. Pijat 

melancarkan peredaran darah dengan memberikan efek langsung yang bersifat mekanis dari 

tekanan dan gerakan secara berirama sehingga menimbulkan rangsangan yang ditimbulkan 

terhadap reseptor saraf juga mengakibatkan pembuluh darah melebar secara refleks sehingga 

melancarkan aliran darah(Ratna & Aswad, 2019).  

Pijat refleksi kaki dapat meningkatkan aliran darah. Kompresi otot merangsang aliran 

darah vena dijaringan subkutan dan mengakibatkan penurunan retensi darah dipembuluh 
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darah perifer dan peningkatan drainase limfatik. Ini juga dapat menyebabkan pelebaran 

arteri, yang meningkatkan aliran darah ke area yang dipijat, juga dapat meningkatkan aliran 

darah dan meningkatkan efektivitas kontraksi otot dan membuang sisa metabolisme dari 

otot-otot untuk membantu mengurangi ketegangan otot, merangsang relaksasi dan 

kenyamanan(Chanif & Khoiriyah, 2017).  

Terapi autogenik merupakan teknik relaksasi yang bersumber dari diri sendiri berupa 

kata-kata atau kalimat pendek yang bisa membuat pikiran menjadi tenang. Relaksasi 

autogenik membantu individu untuk dapat mengendalikan beberapa fungsi tubuh seperti 

pernapasan, tekanan darah, frekuensi jantung dan aliran darah sehingga tercapailah keadaan 

rileks. Efektifnya relaksasi ini dilakukan selama 20 menit (Asmadi, 2018). 

Dengan melihat manfaat yang besar dalam terapi pijat refleksi kaki dan autogenik 

dalam menurunkan tekanan darah maka diperlukan penerapan terapi ini dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat di Desa Bujel kota Kediri. Kegiatan baksos dilakukan dengan 

memberikan terapi komplementer dalam upaya penanganan kuratif dan rehabilitatif kejadian 

hipertensi pada lansia di komunitas. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan terapi pijat refleksi kaki pada 

lansia dengan riwayat hipertensi. Kegiatan baksos dilakukan dalam beberapa bentuk 

kegiatan. Metode palaksanaan baksos diawali dengan pelaksanaan survey atau pengkajian di 

lapangan.kegiatan pengakajian dilakukan di Bulan Februari 2022 pada tanggal 15-2-022 

sampai dengan 28-2-2022 Kegiatan pengabmas dilakukan di RW 1  RT 1 dan RT 4  

Puskesmas wilayah Sukorame di kelurahan Bujel Kota Kediri. Kegiatan baksos sendiri 

dilakukan mulai awal maret. Dimulai dari tanggal 5-3-2022 sampai dengan 10-3-2022. 

Setelah melakukan pengkajian selanjutnya adalah melakukan serangkaian kegiatan 

baksos di lahan. Beberapa kegiatan dalam baksos diantaranya: pemeriksaan kesehatan, 

edukasi kesehatan , pemberian terapi dan pelatihan komplemnter untuk menurunkan tekanan 

darah pada lansia di Desa Bujel Kota Kediri. Terapi komplemnter yang digunakan dalam 

baksos ini adalah terapi autogenik berlokasi di RT 4 dan pjat refleksi kaki di RT 1. 

Selanjutnya dilakukan edukasi kesheatan pada warga khusunya lansia di Desa Bujel 

Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah edukasi atau penyuluhan tentang hipertensi. 

Media yang digunakan berupa leaflet/booklet, pengeras suara, lembar balik.  Kegiatan 

edukasi diberikan secara langsusng dengan tetap menjaga protokol kesehatan. 
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Setelah itu dilakukan kegiatan pemberian terapi dan pelatihan pijat kaki dan terapi 

autogenik. Dimana kedua terapi ini diberikan pada lokasi yang berbeda. Pijat kaki diberikan 

di RT1 sedangkan terapi autogenik dilakukan di RT 4. Pemberian terapi bersamaan dengan 

pelatihan terapi ini kepada peserta baksos khusunya lansia dengan riwayat hipertnesi dan 

anggota kelarga lain. Kegiatan ini dilakukan secara langsung melalui demontrasi dengan 

tetap menjaga protokol kesehatan. 

Rangkaian kegiatan baksos pada minggu terakhir ditutup dengan pemberian masker 

sebagai upaya mendukung penerapan protokol kesheatan di masa pademi covid 1. Selain itu 

juga diberikan pembagian PMT dan sembako kepada warga khsuusnya peserta baksos. 

`  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan terapi pijat refleksi 

kaki dan terapi autogenik pada lansia di Desa Bujel tahun 2022. Kegiatan baksos ini 

merupakan upaya promotif, kuratif dan rehabilitatif penanganan penyakit kronik di 

komunitas. sasaran dalam kegiatan baksos ini adalah warga khususnya lansia dengan 

riwayat hipertensi di RW 1 RT 1 dan 2. Baksos diselenggarakan dengan kerjasama dengan 

kader psoyandu lansia di RW I. Kegiatan pengabmas diawali dengan mengurus peizinan 

baksos dari Dinkes kota kediri, Puskesmas Sukorame dan kantor kelurahan Bujel Kota 

kediri. Selanjutnya dilakukan pengkajian maslah kesehatan , dinaljutkan dengan kegiatan 

bakti sosial sebagai bentuk upaya penangan kesehatan di komunitas.  

Berikut ini uraian hasil kegiatan baksos ditiap sesi kegiatan di Desa Bujel Kota 

kediri Tahun 2022 : 

1. Survey dan pengkajian masalah kesehatan di Desa 

Berikut ini masalah kesehatan pada lansia di RW I Desa Bujel Kota kediri bulan Februari 

tahun 2022: 
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Dari diagram diatas nampak bahwa masalah kesehatan paling banyak pada warga di Desa 

Bujel Khusunya RW 1 adalah hipertensi. Untuk itu diperlukan penanganan masalah 

kesehatan pada lansia didaerah itu. 

2. Orientasi, sosialisasi dan pemberian informasi kegiatan baksos 

Kegiatan ini dilakukan dengan melaksanakan orentasi dan perkenalan pelaksana 

kegiatan baksos di desa Bujel kota kediri. Dimana baksos ini diselenggarakan oleh dosen 

dan mahasiswa keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri. Pada sesi ini juga 

dilakukan pemberian informasi terkait rangkaian kegiatan baksos.  

Sesi ini dilakukan di rumah pak RW I dengan dihadiri warga di RW I. Setelah 

diputuskan dalam rapat disepakati kegiatan baksos kesehatan di WT 1 dan 4. Dimana pada 

kedua RT ini terdapat lanisa paling banyak dengan penderita hipertensi yang lebih banyak. 

Warga RT 2 dan 3 yang berminat mengikuti baksos bisa hadir di RT 1 dan 4. 

Warga masyarakat khususunya peserta baksos mendapatkan masker dan mendapatkan 

penjelasan tentang protokol kesehatan yang tetap harus dijalani selama mengikuti semua 

rangkaian baksos dari bulan Februari-Maret tahun 2022. Tiap orang medapat masker yang 

terbungkus untuk dibawa pulang, botol antiseptik, dan beberapa diantar mereka diajari cara 

cuci tangan yang benar. Diberikan penjelasan cara meakai dan melepas masker yang tepat. 
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3. Baksos: edukasi penanganan hipertensi di komunitas 

Dilakukan kegiatan edukasi kesehatan dengan tema penyakit hipertensi pada warga 

khusunya lansia dengan riwaat hipertensi di komunitas. penyuluhan kesehatan dilakukan 

secara langsusng dengan tetap menjaga protokol kesheatan seperti mecuci tangan, memakai 

masker, menjaga jarak. 

Edukasi kesehatan diberikan dengan media lembar balik dan booklet. Tiap warga 

yang hadir diberikan lealfet. Selain itu media yang digunakan leptop dan pengeras suara. 

Edukasi kesehatan dilakukan dalam sesi yaitu: pemberian materi dan diskusi. Dalam edukasi 

dijelaskan tentang penyebab terjadinya penyakit, tanda dan gejala hiperensi, dampak 

hipertensi, penangan kejadian hipertensi. Selain itu juga diberikan motivasi untuk 

mengontrol tekanan darah dilayanan kesehatan terdekat. 

Hasil kegiatan peyuluhan di observasi dengan melihat tingkat pengetahuan warga 

sebelum dan setelah mengikuti kegiatan baksos. Selain menggunakan lembar kuesioner, 

evaluasi edukasi dilakukan dengan wawancara langsung untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan pada warga. Berikut ini dokumentasi dari kegiatan penyuluhan kesehatan: 

 

Tampak dalam diagram diatas tingkat pengetahuan warga sebelum diberikan edukasi 

berada pada tingkat cukup baik sebesar 60%. 
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Tampak dalam diagram diatas tingkat pengetahuan warga sesudah diberikan edukasi berada 

pada tingkat baik sebesar 80% 

 

Tampak dalam gambar pelaksanaan edukasi kesehatan tentang hipertensi dengan 

menggnakan lembar balik di RT 4 RW 1 desa Bujel Kota kediri bulan maret tahn 2022. 

 

Tampak dalam gambar kegiatan di RT 1 RW 1 berupa edukasi eksehatan, 

pemeriksaan TTv, antopometri dan screaning kesehatan. Kegiatan didukung oleh ketua Rt1 

bapak RW 1 dan kader posyandu lansia. 
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Tampak dalam gambar pelaksanaan edukasi tentang hipertensi di RT 1 RW1 

desa Bujel Kota Kediri. 

4. Baksos: penerapan terapi komplementer: terapi autogenik dalam menurunkan tekanan 

darah pada lansia dengan riwayat hipertensi berupa terapi dan pelatihan  

Pada baksos sesi ini peserta baksos diberikan terapi dan pelatihan terapi 

komplementer dalam menurnkna tekanan darah pada lansia di RW 1 kota Kediri. Terapi 

pijat refleksi kaki di berikan di RT 1 dan teapi autogenik diberikan di RT 4.terapi diberikan 

sambil memberikan pelatihan pada peserta baksos tentang metode terapi. Warga diobservasi 

tekanan darah sebelum dan setelah pemberian terapi dengan lembar observasi lalu data di 

tampilkan dalam tabel berikut ini: 

TK Hipertensi tekanan darah warga tekanan darah warga 

sebelum 

terapi 

pijat 

kaki 

sesudah 

terapi 

pijat 

kaki 

sebelum 

terapi 

autogenik 

sesuadah 

terapi 

autogenik 

normal 10% 60% 5% 65% 

pra 

hipertensi 

30% 25% 30% 25% 

hipertensi 

stage I 

55% 10% 55% 5% 

hipertensi 

stage II 

5% 5% 10% 5% 

Selain perubahan tekanan darah, ketrampilan peserta baksos juga diobservasi 

sebelum dan setelah pelatihan dengan menggunakan lembar observasi. Berikut ini diagram 

hasil perubahan ketrampilan pada peserta baksos:  
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Tampak dalam diagram diatas ketrampilan warga dalam melakukan terapi sebelum diberikan 

pelatihan berada dalam rentang cukup terampil (50%). 

 

Tampak dalam diagram diatas ketrampilan warga dalam melakukan terapi setelah 

diberikan pelatihan ketrampilan berada dalam rentang sangat terampil (70%). 
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Tampak dalam gambar hasil observasi dari pemeriksaan kesehatan yang 

dilakukan pada lansia di desa Bujel Kota Kediri. 

 

Tampak dalam gambar penerapan terapi dan latihan pijat refleksi kaki dalam 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan riwayat hipertensi di Rt 1RW 1 desa Bujel 

Kota kediri. 

 

Pemberian terapi atugenik pada lansia dengan riwayat hipertensi di RT 4 RW 1 

desa Bujel Kota kediri. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah selesai dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan kesehatan, pemberian terapi komplementer dan edukasi kesehatan. Peserta 

baksos menjalani pemerikaan disemua jenis dengan lancr.  
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